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PEMODELAN BANGKITAN PERJALANAN DENGAN METODE JARINGAN
SARAF BUATAN (ARTIFICIAL NEURAL NETWOK) MENGGUNAKAN
MAPPING MODEL BACK PROPAGATION*

ABSTRAK

Bangkitan perjalanan merupakan tahap pemodelan yang memperkirakan
jumlah pergerakan yang menuju ke suatu zona atau jumlah pergerakan yang
meninggalkan suatu zona. Untuk menghasilkan suatu model hubungan yang
mengaitkan parameter tata guna lahan dengan jumlah pergerakan, dapat
dikembangkan dengan pendekatan logika. Pendekatan logika yang dipakai adalah
metode Jaringan Saraf Buatan (JSB) berbasis back propagation. JSB merupakan
suatu sistem pengolah informasi yang mempunyai kemiripan dengan sistem kerja
jaringan otak manusia. JSB terdiri dari lapisan masukan (/nput Layer), lapisan
keluaran (Qutput Layer), serta beberapa lapisan tersembunyi (Hidden Layer). Data —
data pengolahan diperoleh dari literatur terdahulu, yaitu dari hasil studi kasus
pemodelan bangkitan perjalanan di perumahan PT PUSRI tahun 2001 (oleh Indrie
Kartika, mahasiswa Teknik Sipil UNSRI angkatan 1996), dan di Perumahan
Pertamina Palembang tahun 2002 (oleh R. Muhammad Arsad, mahasiswa Teknik
Sipil UNSRI angkatan 1997), kemudian data tersebut digunakan untuk melatih dan
menguji Jaringan Saraf Buatan. Sebagai nilai masukan (input) digunakan sebanyak 2
(dua) unit. Bobot (weight) dihasilkan melalui proses randomisasi. Pelatihan jaringan
saraf buatan dengan menggunakan algoritma error back propagation. Hidden layer
digunakan sebanyak 3 (tiga) unit, sedangkan untuk output layer diambil sebanyak 1
(satu) unit. Dari hasil pengujian, didapat koefisien determinasi (R*) yang dihasilkan
adalah sebagai berikut : untuk di perumahan PT PUSRI R? = 0,853940034 (jsb) dan
R’ = 0,790822622 (madel analisis regresi). Sedangkan untuk perumahan Pertamina
R? = 0,813488665 (jsb) dan R? = 0,801191987 (model analisis regresi). Berdasarkan
identifikasi dan pengujian jaringan saraf buatan ini bisa didapatkan suatu
kesimpulan antara metode jaringan saraf buatan dengan metode analisis regresi,
bahwa koefisien determinasi (R?) yang dihasilkan dengan metode JSB hasilnya adalah
lebih baik jika dibandingkan dengan koefisien determinasi (R?) yang dihasilkan dari

model analisis regresi. Sehingga pemodelannya dapat digunakan untuk perencanan
" masa depan.

* Tugas Akhir Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik UNSRI 2005
Oleh : Leo Susilo
NIM : 03003110068

Pembimbing Utama : Dr. Ir. Joni Arliansyah, MT.
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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam suatu daerah, faktor pergerakan baik itu pergerakan manusia atau
pergerakan barang merupakan suatu hal pokok yang menunjukkan bahwa
apakah daerah tersebut dapat dikatakan hidup atau tidak. Transportasi
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.
Bangkitan perjalanan merupakan tahap pemodelan yang memperkirakan jumlah
pergerakan yang menuju ke suatu zona atau jumlah pergerakan vang
meninggalkan suatu zona.

Untuk menghasilkan suatu model hubungan yang mengaitkan parameter
tata guna lahan dengan jumlah pergerakan. para ahli transportasi dapat
memprediksikan pertumbuhan suatu kawasan (bangkitan perjalanan) dengan
melakukan pendekatan-pendekatan untuk mendapatkan data-data terperinci
menyangkut tingkat sosio — ekonomi yang menghasilkan analisa model regresi.
Pendekatan — pendekatan yang sering dipakai merupakan pendekatan secara
konvensional.

Dalam hal ini juga dapat dilakukan pendekatan — pendekatan secara logika
untuk meramalkan jumlah pergerakan yang akan dilakukan oleh seseorang.
Jaringan Saraf Buatan sebagai suatu sistem pengolah informasi yang mempunyai
kemiripan dengan sistem kerja jaringan otak manusia, sering digunakan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan melihat sistem kerja saraf manusia
yang menerima masukan dari  berbagai simultan - simultan serta
mengkombinasikannya dalam satu jalan, yang kemudian menghasilkan tujuan.
Pendekatan logika yang dipakai adalah pendekatan metode Jaringan Saraf

Buatan (Artificial Neural Networks) dengan model Back Propagation (Umpan



1.2

1.3

Balik/Perambatan Balik) . Metode ini sangat berguna untuk mengklasifikasi
permasalahan — permasalahan yang dapat mentolerir ketidaktepatan dan yang
memiliki banyak data. Jaringan Saraf Buatan terdiri dari lapisan masukan,
lapisan keluaran, serta beberapa lapisan tersembunyi. Data—data yang diperoleh
merupakan data — data dari literatur terdahulu, sedangkan banyaknya kasus yang
akan dicoba adalah sebanyak 2 kasus, yaitu dari hasil studi kasus pemodelan
bangkitan perjalanan di Perumahan PT PUSRI Palembang, dan studi kasus
pemodelan bangkitan perjalanan di Perumahan Pertamina Plaju Palembang
kemudian data tersebut digunakan untuk melatih dan menguji Jaringan Saraf
Buatan.

Banyak beberapa aplikasi yang ada menggunakan metode JSB. Tidak
hanya diaplikasikan pada bidang transportasi saja, namun bisa pada bidang —
bidang lainnya. Misalnya dalam bidang ilmu tanah yaitu memodelkan korelasi
tanah untuk mengetahui kondisi permukaan dan lapisan tanah. Ataupun bisa

digunakan pada bidang ekonomi, dan lain sebagainya.

Rumusan Permasalahan

Adapun perumusan masalah yang diangkat oleh penulis adalah :
Memodelkan bangkitan perjalanan ( rip production ) lalu lintas dengan
menggunakan metode Jaringan Saraf Buatan ( Artificial Neural Networks )

menggunakan model pemetaan back propagation.

Tujuan Penulisan

1. Membuat model bangkitan perjalanan lalu lintas menggunakan parameter-
parameter yang ada dengan metode Jaringan Saraf Buatan berbasis back
propagation.

2. Membandingkan hasil yang didapat dari metode Jaringan Saraf Buatan

dengan model analisis regresi. Dalam hal ini dilihat nilai koefisien

determinasinya ().



1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup pembahasan dalam penulisan tugas akhir ini adalah :

e Data yang digunakan dalam analisis pembuatan model bangkitan pergerakan
ini adalah data-data yang didapat dari literatur terdahulu, yaitu pengumpulan
data bangkitan perjalanan hasil studi kasus yang dilakukan di Perumahan PT
PUSRI tahun 2001 (Studi Kasus oleh Indrie Kartika, mahasiswa Teknik
Sipil UNSRI Angkatan 1996). dan di Perumahan Pertamina Plaju
Palembang tahun 2002 (Studi Kasus oleh R. Muhammad Arsvad,
mahasiswa Teknik Sipil UNSRI Angkatan 1997).

e Pengolahan data menggunakan metode Jaringan Saraf Buatan berbasis back
propagation. Cara pelatihan jaringan saraf ini adalah dengan suatu proses
balajar yang terawasi (supervised learning) karena data-data yang diberikan
terdiri dari nilai-nilai input dan output yang diinginkan dan kemudian diolah
sehingga neural network dapat memodifikasi bobot-bobot yang ada untuk
mencoba mencari kesamaan antara hasil output yang dihasilkan oleh newral
network dengan hasil output vang diinginkan. Pengolahan menggunakan

bantuan program Pascal dengan interface Delphi.

1.5 Metode Penulisan

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Studi Pustaka / Literatur

Mengumpulkan literatur dari studi-studi terdahulu. Literatur berasal dari 2
(dua) hasil studi kasus pada pemodelan bangkitan perjalanan yang dilakukan di
Perumahan PT PUSRI-(oleh Indrie Kartika tahun 2001), dan di Perumahan
Pertamina Palembang (oleh R. Muhammad Arsyad tahun 2002).

Data — data yang didapat merupakan data — data input yang juga disertai

dengan hasil keluarannya (output).



2. Identifikasi Permasalahan

Setelah data-data yang diinginkan sudah didapatkan, maka perlu dipahami
permasalahan yang terjadi untuk membuat suatu permodelan, yaitu dengan

menggunakan metode jaringan saraf buatan

3. Pengumpulan data
Berhubungan dengan parameter-parameter apa saja yang digunakan.
Disamping itu juga, berhubungan dengan rekapitulasi data yang digunakan,

serta hasil keluaran/output (Y) dari hasil studi kasus.

4. Pemodelan dengan Metode Jaringan Saraf Buatan
Setelah data-data dikumpulkan, maka dapat dibuat model bangkitan
perjalanan dengan metode jaringan saraf buatan .dari parameter-parameter

tersebut.

5. Prediksi dengan Metode Jaringan Saraf Buatan

Setelah didapatkan model bangkitan perjalanan dengan metode JSB,
kemudian dapat dipredisikan apakah metode ini dapat digunakan untuk

perencanaan masa depan dilihat dari formula y = f (z,w) yang dihasilkan.

6. Komparatif Output Antara Output JSB dengan Output Model Analisis
Regresi

Output yang telah-dihasilkan dari metode JSB kemudian dibandingkan
dengan output yang dihasilkan dari model analisis regresi. Dibuat grafik
hubungan antara output target (x) dengan output model JSB (y), juga dibuat

grafik hubungan antara output target (x) dengan output model analisis regresi
(y). Dibandingkan nilai R? nya.



7. Analisa dan Kesimpulan

Setelah nilai koefisien determinasi (R*) dari masing-masing model
didapatkan, maka bisa dilihat nilai koefisien determinasi (R?) mana yang lebih

baik.

1.6. Sistematika Penulisan

Sesuai dengan metode penulisan ilmiah, maka laporan ini dibagi dalam
beberapa bab vaitu lima bab dengan sistematika pembahasannya.

Bab I Pendahuluan. Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang, tujuan
penulisan, ruang lingkup pembahasan, metodologi penulisan serta sistematika.
penulisan.

Bab I Tinjauan Pustaka. Pada bab ini dibahas mengenai Model Bangkitan
Perjalanan yang meliputi tujuan dasar, definisi dasar, klasifikasi pergerakan
serta konsep perencanaan bangkitan perjalanan. Kemudian Mengenai Jaringan
Saraf Buatan yang meliputi definisi, perbedaan JSB dengan Saraf Biologi,
Perkembangan JSB, Dasar jaringan saraf buataan, Klésiﬁkasi Jaringan Saraf
Buatan, Aplikasi-Aplikasinya pada Bidang Transportasi, dan Komponen-
komponen Jaringan Saraf Buatan.

Bab III Metodologi Penulisan. Pada bab ini dibahas tentang Studi Pustaka,
Identifikasi Permasalahan, Pengumpulan Data, Pemodelan dengan Metode JSB,
Prediksi dengan Metode JSB, Komparatif Output, Analisa dan Kesimpulan,

Tahapan-tahapan Pemodelan dengan Metode JSB, serta Pengembangan

Program.

Bab IV Analisa dan Pembahasan. Pada bab ini dibahas mengenai keluaran
(output) dari metode jaringan saraf buatan, serta analisa penggunaan JSB.

Bab V Penutup. Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran.
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